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BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Stres merupakan fenomena yang sulit dipisahkan dari kehidupan
manusia sehari-hari dimanapun berada. Manusia yang dalam hidupnya selalu
berinteraksi dengan lingkungan baik fisik maupun sosialnya memiliki
kecenderungan untuk mengalami stres. Individu yang bekerja di luar rumah,
seperti dokter, polisi, pegawai, dosen, ataupun pelajar juga dapat mengalami
stress. Stres merupakan tekanan yang dirasakan oleh individu yang disebabkan
oleh interaksinya dengan lingkungan. Stres dapat pula didefinisikan sebagai
respon individu akibat tekanan yang ia alami di lingkungannya (Davison,
2004). Stres sesungguhnya merupakan mekanisme alamiah yang dimiliki
manusia untuk menyadari bahwa ada sesuatu yang berubah pada diri maupun
pada lingkungan individu. Perubahan sekecil apapun akan menimbulkan stres
bagi individu yang mengalami sebagai sarana untuk dapat menyesuaikan diri
dengan  lingkungan. = Cummings&Cooper  dalam  Glinow  (2003)
menggambarkan bahwa stres merupakan satu proses yang dimulai dengan

adanya satu kondisi yang mengancam keseimbangan individu.

Manifestasi dari stres dapat berupa respon emosional seperti perasaan
tegang, khawatir, kecewa, takut, bingung, merasa tak berdaya dan putus asa.
Dapat pula berupa perubahan fisiologis seperti mengencangnya kulit, telapak
tangan berkeringat, degup jantung menderu lebih keras, napas tersengal-sengal,

perut mulas, kaki kesemutan, dan kehilangan tenaga. Stres juga dapat berwujud
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Dosen

Dosen adalah seseorang yang berdasarkan pendidikan dan keahliannya
diangkat oleh penyelenggara pendidikan dengan tugas utama mengajar pada
perguruan tinggi yang bersangkutan (Universitas Medan Area, 2009).
Sedangkan dosen Universitas Medz‘m Area adalah merupakan seorang pendidik
professional dan ilmuwan yang khusus diangkat untuk melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi dimana pengangkatan, pemberhentian, kedudukan,
hak serta kewajibannya ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
perundangan mengenai dosen yang berlaku di Universitas Medan Area

(Universitas Medan Area, 2009).
2.2. Kualifikasi Dosen
Adapun kualifikasi dosen adalah (Universitas Medan Area, 2009):

a. Kualifikasi akademik dosen sebagaimana dimaksud ditunjukkan dengan
ijjazah yang mencerminkan kemampuan yang dipersyaratkan bagi dosen
untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik pada ' jenjang pendidikan
tinggi atau bidang keahlian. Yang dimaksud dengan bidang keahlian
mencakup bidang keilmuan yang bersifat disiplin keilmuan tunggal
(monodisipliner), bidang keilmuan ganda (multidisipliner), disiplin

antarkeilmuan (interdisipliner), bidang keilmuan ganda
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Stres juga didefinisikan sebagai tanggapan atau proses internal atau eksternal
yang mencapai tingkat ketegangan fisik dan psikologis sampai pada batas atau

melebihi batas kemampuan subjek.

Selanjutnya stres kerja menurut Greenberg (2002) didefinisikan sebagai
tekanan yang dialami oleh pekerja akibat keberadaan sumber stres dari sifat
pekerjaan yang dilakukan yang berkombinasi dengan karakteristik individual
dan stressor organisasional. Sedangkan Quick dan Quick (dalam Lubis dan
Rislisa, 2009) menyebutkan bahwa stres kerja dapat disebut Eustress sebagai
yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat, positif, dan konstruktif
(bersifat membangun) namun juga dapat menjadi Distress, yaitu hasil dari
respon terhadap stres yang bersifat tidak sehat, negatif, dan destruktif (bersifat

merusak).
2.6. Proses Terjadinya Stres

Selye (dalam Davison, 2004) menjelaskan teori stres yang disebut General
Adaptation Syndrom (GAS) yang menyebutkan bahwa stres terjadi dalam tiga

tahap yaitu:

e Alarm reaction : tahap awal dimana individu melawan shock dan

mekanisme pertahanan diri menjadi aktif dengan aktivitas sistem

saraf otonom dan adrenalin meningkat

e Resistance : tahap adaptasi maksimum, diharapkan dapat

mengembalikan keseimbangan
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4.18. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Tingkat Stres Kerja Dosen

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa dari 100 orang
dosen yang menjadi sampel penelitian terlihat bahwa hasil bahwa 67% dosen
mengalami stres dalam tingkat sedang, 14% mengalami stres tingkat rendah,
13% mengalami stres: tingkat tinggi, 3% mengalami stres tingkat sangat tinggi,
dan 3% mengalami stres tingkat sangat rendah. Hal ini menunjukkan mayoritas
dosen UMA merasakan tekanan dalam bekerja dalam bentuk yang positif dan
mendorong produktivitas kerja. Mereka merupakan individu dengan resiko
yang kecil mengalami gangguan fisik dan psikologis. Sedangkan terdapat 14%
stress tingkat rendah menl;njukkan mereka tidak merasakan dorongan untuk
melakukan usaha yang lebih dari apa yang telah dilakukan selama ini. Terdapat
pula 3% dosen yang mengalami stres dengan tingkat sangat rendah yang
menunjukkan bahwa situasi kerja yang dialami tidak cukup bermakna bagi
kehidupan mereka sehingga mereka memiliki resiko hampir 50% mengalami
penyakit fisik. Demikian pula terdapat 13% dosen yang mengalami stres tingkat
sangat tinggi juga memiliki resiko mendekati 70% untuk terkena penyakit fisik
sebagai akibat terlalu besarnya tekanan yang dialami dalam bekerja. Hal ini
sesuai dengan pendapat Greenberg (2002) yang menyatakan bahwa stres yang
berada dalam tingkat yang sedang akan merupakan stres yang positif dan
bermanfaat bagi pendorong produktivitas karyawan. Namun stres yang terlalu
rendah dan terlalu tinggi menyebabkan individu terganggu dan memberi resiko

terkena penyakit fisik antara 40% hingga 80%.
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Jika dianalisis per fakultas yang cukup menonjol adalah fakultas Teknik
yang memiliki dosen 31,8% stres kerjanya rendah,. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa cukup banyak dosen yang merasakan tidak ada tantangan dalam bekerja
schingga mereka tidak terdorong untuk menunjukkan kinerja yang terbaik
sehingga sangat mungkin bahwa apa yang saat ini telah ditunjukkan
sesungguhnya masih jauh di bawah kapasistas mereka yang sesungguhnya.
Kemudian terdapat pula 9,1% mengalami stres kerja tinggi yang berarti ada
sebagian kecil dosen yang merasakan tekanan kerja yang dirasakan melebihi

kemampuan mereka untuk menghadapinya.

Pada fakultas Hukum 20% stres kerja dalam tingkat tinggi, 20% stres
kerjanya rendah, dan 6,7% stres kerjanya sangat tinggi. Komposisi ini
menunjukkan bahwa fakultas hukum yang mengalami bahwa stres kerja yang
ada lebih banyak mengganggu produktivitas kerja dibandingkan sebagai
pendorong yang positif. Sebagian dosen merasa tekanan terlalu besar sehingga
mereka merasa tidak berdaya bahkan berpotensi mengalami penyakit fisik
akibat tekanan tersebut. Sedangkan 20% lagi tidak merasakan adanya tantangan
atau justru merasakan tugas sebagai dosen adalah tugas yang membosankan
dan tidak memberi kepuasan. Jika dilihat dari data kualitatif penelitian perilaku
beberapa dosen Hukum yang berusaha menolak untuk menéisi skala (dan tidak
ditemui pada seorangpun dosen dari fakultas lain) mungkin dapat menjadi
penguat bahwa para dosen mengalami stres kerja yang mengarah pada sikap
apatis terhadap lingkungan kerja dan rendahnya produktivitas kerja. Informasi

juga diperoleh dari wawancara dengan pegawai administrasi fakultas Hukum

yang menggambarkan rendahnya produktivitas dosen dalam menyelesaikan
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tugas-tugasnya dan sikap lebih berorientasi kepada kepentingan pribadi
dibandingkan perhatian kepada sistem yang berlaku dalam proses belajar
mengajar. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Shabracq, dkk
(2003) bahwa stres yang berkepanjangan akan menyebabkan rendahnya
produktivitas dan menimbulkan sikap apatis terhadap lingkungan. Dengan
demikian, kondisi ini sudah perlu untuk ditindaklanjuti untuk mencegah kondisi
yang lebih buruk lagi dari perkembangan stres kerja yang dialami dosen fakulas

Hukum pada saat ini.

Demikian dengan fakultas Biologi yang 33,4% dosennya merasakan
stres kerja sebagai hal mengganggu hingga beresiko mengalami penyakit fisik
akibat tekanan yang dirasakan lebih besar dari kemampuan yang dipersepsikan.
Hal ini mungkin berkaitan dengan kondisi fakultas yang memiliki jumlah
mahasiswa tidak terlalu banyak dan dengan fasilitas kerja maupun belajar
mengajar yang kurang memadai. Terdapat pula 16,7% dosen yang merasakan
situasi yang ada sebagai dosen tidak memberikan memberikan kepuasan dan
dorongan untuk menunjukkan prestasi yang terbaik. Kondisi ini cukup
berbahaya karena efek tekanannya sama merugikannya dengan stres yang

tinggi (Greenberg, 2002).

Yang menarik adalah kondisi dosen pada fakultas Pertanian dimana
80% dosen merasakan tekanan sebagai hal positif yang mendorong tingginya
tingkat produktivitas. Hal ini dapat dilihat dari cukup banyaknya dosen pada
fakultas Pertanian yang diberdayakan sebagai pejabat structural baik di lingkup
Universitas maupun Pascasarjana. Kondisi ini merupakan perwujudan dari daya

dorong tekanan yang dirasakan secara positif sehingga sangat banyak dosen
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yang memiliki memiliki tingkat produktivitas dan kualitas kerja yang
memuaskan (dilihat dari jabatan akademik dan jabatan struktural). Hal ini
sejalan dengan pendapat Greenberg (2002) bahwa tekanan yang moderate akan
menghasilkan kinerja yang optimal. Di fakultas pertanian hanya 10% dosen
mengalami stres rendah dan 10% stres yang sangat rendah yang berarti terdapat
20% dosen merasakan kondisi di fakultas tidak memberikan tantangan,
membosankan, dan menurunkan motivasi untuk bekerja. Hal ini dapat
dimaklumi dengan kondisi fakultas yang tidak sejalan antara pertumbuhan
jumlah mahasiswa dan sarana prasana belajar mengajar di satu sisi dengan
pengembangan SDM dari para dosen. Hal ini membuat beberapa dosen
merasakan kondisi yang a}da tidak memadai dan menghalangi mereka untuk

dapat mengaktualisasikan diri.

Pada fakultas Psikologi, terdapat 73,3% dosen yang merasakan stres
pada tingkat sedang. Dan terdapat 26,6% dosen yang cukup terganggu dengan
tekanan yang ada dan berpotensi mengalami penyakit fisik baik karena terlalu
stres maupun karena tidak mengalami tekanan yang berarti. Jika dilihat dari
disiplin ilmu yang digeluti, angka 73,3% tidaklah mengherankan bagi dosen
Psikologi. Sebagai dosen yang memiliki kompetensi memberikan pertolongan
kepada orang lain dalam menyelesaikan masalahnya, 51'1dah sewajarnya para
dosen Psikologi memiliki kemampuan mengatasi masalahnya sendiri. Namun
sesungguhnya, angka 26,6% untuk dosen yang merasa terganggu belumlah
ideal. Hal ini bisa dijelaskan dari tidak seimbangnya jumlah dosen dan jumlah
mahasiwa, maka beban kerja dosen terlalu besar dalam proses perkuliahan.

Besarnya beban mengajar ini juga diperkuat dari minimnya produktivitas dosen
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Psikologi di bidang penelitian dan pengabdian masyarakat. Energi dan waktu
kerja dosen tersita habis untuk memenuhi tugas mengajar yang banyak. Dosen
psikologi juga sangat jarang dipercaya memangku jabatan struktural di lingkup
Universitas dan Pascasarjana yang hal ini menggambarkan kurang diakuinya
kuantitas dan kualitas kerja dosen Psikologi. Untuk 13,3% dosen yang tingkat
stresnya rendah, dapat dijelaskan bahwa mereka merasakan posisinya kurang
diperhitungkan, minimnya tantangan dalam pekerjaan, sehingga kurang

merasakan kepuasan dalam bekerj a.

Jika dilihat dari jenis kelamin, diperoleh data bahwa pada pria terdapat
67,8% yang mengalami stres kerja sedang, 15,3% yang stres kerjanya rendah,
11,9% yang stres kerjanya tinggi, 3,4% yang stres kerjanya sangat tinggi, dan
1,7% yang stres kerjanya sangat rendah. Hasil ini tidak terlalu banyak berbeda
dari wanita dimana terdapat 65,9% yang stres kerjanya sedang, 14,6% yang
stres kerjanya tinggi, 12,2% yang stres kerjanya rendah, 4,9% yang mengalami
stres kerja sangat rendah, dan 2,4% yang mengalami stres kerja sangat tinggi.
Jika diperhatikan angka persentase yang ada, terlihat bahwa tingkat stres pria
lebih tinggi dibandingkan dosen wanita meskipun perbedaannya tidak terlalu
mencolok. Perbedaan yang terjadi dapat dipahami bahwa pria merupakan
pemimpin dalam keluarganya yang secara sosial dikonstn‘1ksi memiliki peran
jenis kelamin yang menginginkan adanya tantangan dalam kehidupannya,
menganggap pekerjaan sebagai sumber kepuasan yang sangat signifikan, dan
membutuhkan otonomi yang lebih besar daripada wanita (Parson& Bales,
1956). Hal ini yang menjadikan pria menjadi lebih tertekan ketika di dalam

pekerjaannya ia tidak mampu mengatasi masalah, atau pekerjaannya kurang
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menantang, ataupun pekerjaan yang dilakukan member kepuasan. Berbeda
dengan wanita yang oleh masyarakat tidak terlalu dituntut untuk sukses dalam
karir dan pekerjaan. Wanita juga terbiasa dituntut untuk lebih mengutamakan
penyesuaian diri dengan lingkungan dibandingkan memenangkan kompetisi
dan memperjuangkan otonomi (Martin& Colbert, 1997). Dan dari data yang
ada dapat dilihat bahwa pada masing-masing jenis kelamin, bahwa jumlah
orang-orang yang terganggu dengan stres kerja adalah hampir setengah dari
orang-orang yang produktif. Hal ini tentu bukanlah keadaan yang diharapkan
karena cukup banyak orang yang tidak dapat bekerja secara optimal karena
stres yang terlalu kuat ataupun terlalu lemah.

Analisis berdasarka}l kelompok usia, diperoleh data bahwa usia 40
tahun ke bawah terdapat 73,9% dosen yang merasakan stres kerja tingkat
sedang, 13% stres kerjanya tinggi, 4,3% stres kerjanya rendah, 4,3%
mengalami stres kerja sangat rendah, dan 4,3% mengalami stres kerja sangat
tinggi. Sedangkan usia 40 tahun ke atas terdapat 64,9% yang mengalami stres
kerja dalam tingkat sedang, 16,9% mengalami stres kerja tingkat rendah, 13%
stres kerjanya tinggi, 2,6% stres kerjanya sangat rendah, dan 2,6% yang
mengalami stres kerja sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa dosen yang
lebih tua memiliki kemampuan bekerja optimal karena tingkat stres yang
dialami tergolong sedang. Kondisi dapat dijelaskan karena penyesuaian
kerjanya sudah lebih lama dibandingkan dosen yang lebih muda sechingga
tekanan yang dialami sudah dapat diatasi (Santrock, 2002). Selain itu, usia 40
ke atas dalam teori perkembangan merupakan usia produktif yang dimana

individu telah memiliki kematangan untuk menghadapi berbagai tantangan
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dalam pekerjaan sehingga dapat mencapai produktivitas yang optimal
(Santrock, 2002). Tambahan lagi beberapa orang dosen telah melampaui usia
65 tahun namun tetap dipekerjakan dan diberi jabatan sehingga memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengisi usia pensiun dengan bekerja. Selain itu,
terdapat pula 13% dosen usia di atas 40 yang mengalami stres yang tinggi yang
berarti bahwa mereka menilai tekanan yang dirasakan terlalu berat. Pada dosen
usia di bawah 40 tahun terdapat 19,5% yang mengalami stres yang rendah dan
sangat rendah yang berarti mereka merasakan pekerjaannya kurang
mengandung tantangan ataupun merasa kurang diberdayakan. Sedangkan
15,6% merasakan stres kerjanya terlalu tinggi yang mungkin disebabkan oleh
masih kurangnya kemampuan menyesuaikan diri dengan tugas dan tuntutan
yang ada serta masih kuatnya nilai-nilai ideal yang dipegang teguh, sehingga
kondisi yang ada menimbulkan tekanan yang besar. Dapat pula terjadi karena
kurangnya kemampuan untuk memenuhi tugas dan tanggung jawab karena
proses seleksi yang perlu diperbaiki ataupun kurangnya program
pengembangan untuk membantu dosen-dosen muda meningkatkan

kompetensinya (Greenberg, 2002).

b. Sumber Stres Kerja Dosen UMA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 44% dosen merasakan kurangnya
partisipasi dalam pengambilan keputusan dan kebijakan sebagai hal yang
menekan dalam pekerjaan mereka. Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh
dari beberapa dosen diperoleh data bahwa mereka merasakan bahwa kebijakan
yang terkait dengan pengambilan keputusan mengenai sistem kepegawaian,

beban kerja, penggajian, pengembangan karir, di luar dari pengetahuan dosen
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sehingga dosen merasa cemas dengan situasi yang tidak mereka pahami.
Adanya keberatan dan ketidak sesuaian dengan norma atau aturan yang mereka
ketahui juga tidak dapat mereka komunikasikan sehingga konflik internal yang
mereka rasakan tidak dapat diselesaikan. Terdapat pula 33% dosen merasakan
lingkungan fisik kerja yang tidak sesuai dengan kondisi yang diharapkan
sebagai sumber tekanan. Hal ini terungkap dari keluhan para dosen mengenai
sarana yang digunakan untuk mengajar seperti mikrofon yang kondisinya
rusak, LCD proyektor yang harus diperebutkan antar dosen setiap hari,
lingkungan sekitar yang terlalu bising, suhu ruangan yang terlalu panas, hingga
ruang dosen yang terlalu sempit dan padat schingga tidak ada ketenangan
dalam bekerja. Terdapat 14% dosen yang merasakan masalah ketidakjelasan
peran, kebingungan dalam melaksanakan tanggung jawab, dan beban kerja
yang berlebihan sebagai sumber stres. Mereka merasakan kurangnya pelatihan
kepada dosen untuk memahami tugas dan tanggung jawabnya dan kurangnya
sosialisasi mengenai kewajiban yang harus dilakukan, Ditambah lagi dengan
adanya teguran-teguran dari pimpinan yang ikut menyebabkan dosen merasa
kurang percaya diri dan memiliki harga diri yang rendah dalam menjalankan
perannya sebagai dosen. Adanya ketidaksesuaian sikap dan tindakan antara
beb'erapa pihak pengambil keputusan sehingga menimbulkan kebingungan pada
dosen untuk meresponnya. Sisanya 11% merasakan ketidakpuasan dalam
bekerja sebagai hal yang mengganggu dalam bekerja. Mereka ini merasakan
bahwa tugas-tugas yang diberikan tidak sesuai dengan kapasitas mereka yang
mungkin terlalu mudah atau terlalu sulit, kurangnya dukungan dan bimbingan

dari atasan, kurangnya penghargaan atas apa yang sudah mereka lakukan, serta
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hubungan kerja yang kurang memberikan dukungan bagi pengembangan
pekerjaan membuat dosen merasa kurang puas dengan pekerjaan yang mereka
lakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Arnold (1995 yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja, beban kerja, hubungan dengan orang lain di tempat kerja,
ketidakjelasan dan kebingungan peran, serta iklim dan struktur organisasi

merupakan sumber yang dapat menyebabkan stres kerja pada karyawan.

Jika dianalisis berdasarkan fakultas, diperoleh data bahwa secara
konsisten di semua fakultas kurangnya partisipasi dalam pengambilan
kebijakan dalam institusi yang berhubungan dengan dosen menyebabkan
tekanan yang besar bagi dosen. Dosen merasa bahwa kebijakan yang diambil
tidak mengakomodir kebutuhan dan harapan mereka serta tidak adanya peluang
untuk mengkomunikasikan hal itu kepada pimpinan. Untuk semua fakultas
yaitu Isipol (41,7% ), Hukum (53,3%), Pertanian (50%), Psikologi (46%), dan
Teknik (45,5%) merasakan kurangnya pastisipasi tersebut sebagai sumber stres
utama terkecuali dosen fakultas Ekonomi (25%) dan Biologi (33,3%). Untuk
fakultas Ekonomi dan Biologi, sumber stres yang utama justru adalah
lingkungan kerja yang kurang kondusif dan tidak sesuai dengan kebutuhan
yakni masing-masing sebanyak 50%. Hal ini dapat dipahami mengingat
fakultas ekonomi memiliki jumlah mahasiswa yang terbal‘lyak namun memiliki
fasilitas yang tidak sesuai. Demikian pula Biologi yang dianggap sebagai
fakultas yang kurang mampu menyerap mahasiswa sehingga fasilitas yang
disediakan pun sangat minim. Padahal untuk dapat melakukan proses belajar
mengajar dan mengembangkan keilmuannya, dosen Biologi membutuhkan

fasilitas kerja yang cukup banyak, misalnya perpustakaan dan laboratorium.
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Hal ini yang kemudian menjadikan fakultas ini seakan berada dalam lingkaran
setan dimana sedikitnya mahasiswa diperkuat oleh kurang memadainya sarana
pendidikan dan pengembangan sehingga semakin mengurangi kemungkinan
untuk mendapatkan mahasiswa yang banyak. Hal ini sejalan dengan pendapat
Amold (1995) bahwa lingkungan kerja yang kurang memadai akan

menimbulkan tekanan bagi individu dalam melakukan pekerjaannya.

Untuk masalah dalam mepjalankan peran terlihat cukup tinggi pada
fakultas Hukum (20%), Teknik (13,6%), Pertanian (20%), Biologi (16,7) dan
Ekonomi (15%). Hal ini menunjukkan bahwa kekaburan akan batas-batas
wewenang dan tanggung jawab serta standar kerja yang tidak jelas menjadi
sumber tekanan pada dosen-dosen di sebagian besar fakultas di UMA. Dosen
merasakan ketidaknyamanan karena kurangnya kejelasan akan tuntutan yang
diberikan kepada dirinya sehingga tidak dapat memberikan hasil kerja yang
terbaik. Pada fakultas Isipol (8,3%) dan Psikologi (6,7%), masalah peran
kurang berperan sebagai stressor dibandingkan stressor yang lain. Untuk
stressor ketidakpuasan kerja, terlihat bahwa dosen fakultas Teknik (18,2%) dan
Isipol (16,7%) memiliki persentase lebih tinggi dibanding Ekonomi (10),
Hukum (6,7%), dan Psikologi (6,7%). Hal ini mungkin dapat dijelaskan bahwa
fakultas Teknik dan Isipol memiliki jumlah mahasiwa‘ yang lebih sedikit
dibanding Ekonomi, Psikologi, dan Hukum sehingga secara finansial mereka
mendapatkan incentive yang lebih rendah dari ketiga fakultas tersebut.
Incentive yang lebih sedikit berkaitan dengan lebih rendahnya kepuasan kerja
yang dirasakan (Shalvendy, 2006). Kepuasan finansial ini juga yang membuat

dosen pada fakultas Psikologi menilai bahwa ketidakpuasan kerja tidak terlalu
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dan didengarkan kebutuhan-kebutuhannya untuk dapat bekerja secara optimal.
Dalam hal ini, terlihat persentase yang lebih tinggi pada pria dibanding wanita
yang mungkin berkaitan dengan peran seksual pria yang lebih asertif dan
mengutamakan prestasi. Selanjutnya lingkungan kerja yang kurang memadai
sama-sama dinilai sebagai hal berikutnya yang menimbulkan tekanan dalam
bekerja baik oleh dosen pria (32,2%) maupun wanita (34,1). Pada aspek ini,
wanita sedikit lebih tinggi persentasenya yang mungkin disebabkan karena
peran seksual wanita yang lebih fokus pada hal-hal yang detil dibandingkan
pria sehingga wanita lebih tertekan ketika lingkungan tempat ia bekerja tidak
berada dalam kondisi yang diharapkan. Sumber stres yang berikutnya adalah
masalah dalam menjalank?n peran, dimana pria menilai sebanyak 11,9%
sedangkan wanita 17,1% yang berarti bahwa wanita lebih tertekan karena
masalah ketidakjelasan dan konflik peran, beban kerja yang berlebihan, serta
ketidakmampuan dalam bekerja, dibanding pria. Hal ini dapat dikaitkan dengan
kenyataan bahwa wanita memiliki peran ganda yaitu sebagai pekerja di luar
rumah dan sebagai ibu rumah tangga sehingga peran yang membingungkan dan
banyaknya beban kerja akan meningkatkan tekanan yang dirasakan oleh wanita
(Amold, 1995). Untuk ketidakpuasan dalam bekerja, pria mengalami tekanan
lebih besar (11,9%) dibandingkan wanita (9,8%). Hal ini dapat dipahami karena
di dalam banyak masyarakat pada umumnya, ukuran keberhasilan seorang pria
akan lebih banyak dilihat dari pekerjaannya sedangkan wanita lebih banyak
dinilai berhasil dalam kemampuannya merawat dan mendorong pertumbuhan

anggota keluarganya. Keadaan ini yang membuat pria lebih merasakan tekanan
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21,7%, dan ketidakpuasan kerja= 21,7%). Dosen muda menilai bahwa sarana
dan prasarana dalam bekerja dinilai kurang memadai untuk memenuhi tuntutan
yang dibebankan sebagai stressor yang paling menekan. Kemudian keharusan
mengikuti sejumlah aturan yang diambil tanpa melihat lebih jauh kebutuhan
mereka dan ketidakjelasan pengembangan karir sebagai sumber stres
berikutnya. Kurangnya pengalaman dan kemampuan, tidak jelasnya aturan dan
standar yang harus dipenuhi, beban kerja yang banyak namun tidak sebanding
dengan penghasilan, serta kurangn)‘fa dukungan dari atasan maupun rekan kerja
juga membuat mereka cukup tertekan. Hal ini menunjukkan bahwa pada dosen
yang lebih muda, keempat stressor tersebut dirasakan kurang lebih sama
mengganggunya. Keadaan yang demikian mungkin berhubungan dengan usia
muda yang dipenuhi dengan gambaran ideal tentang pekerjaan sebagai dosen
dan adanya harapan untuk sukses dalam meniti karir. Namun kenyataan yang
ada ternyata tidaklah seindah yang dibayangkan sehingga para dosen muda ini
mengalami tekanan dalam menjalankan pekerjaannya. Kondisi inilah yang
membedakan penilaian dosen muda dengan dosen yang lebih tua dalam hal

sumber stres kerja yang dialami.

c. Coping Stres Dosen UMA

Hasil penelitian mengenai jenis coping dosen UMA diperoleh data 42%
dosen menggunakan coping berfokus pada emosi terhadap sumber stres yang
dialami, 30% dosen menggunakan kombinasi antara coping berfokus emosi
dengan berfokus masalah, sedangkan sisanya 28% dosen menggunakan coping
berfokus pada masalah dalam mengatasi tekanan kerja yang dirasakan. Hasil ini

menunjukkan bahwa lebih banyak dosen yang mengatasi tekanan yang dihadapi
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dengan cara melakukan usaha agar perasaannya lebih nyaman tanpa merubah
keadaan. Dosen berusaha agar tekanan yang dirasakan tidak terlalu
mengganggu dengan cara mengendalikan perasaan, tidak memikirkan masalah
yang tengah dihadapi, mengalihkan perhatian dengan hal lain, atau mengubah
pandangannya untuk mencari hikmah di balik masalah yang dihadapi. Coping
berfokus emosi biasanya dipakai untuk situasi-situasi yang dipersepsikan tidak
dapat dirubah sehingga individu berusaha berdamai dengan dirinya sendiri
(Lazarus dalam Shalvendy, 2006). Dalam pandangan kognitif, jenis coping
yang dipilih ditentukan dari penilaian individu terhadap kemampuannya
menghadapi stressor yang dialami sehingga individu yang merasa tidak berdaya
mengubah situasi akan memilih membuat dirinya lebih nyaman. Pandangan
semacam ini pun tidak selalu berdasar kenyataan, karena ada keyakinan akan
ketidakberdayaan yang terbentuk dari pengalaman kegagalan yang terus
menerus (learned helplessness). Learned helplessness ini merupakan perasaan
tidak berdaya individu yang diperoleh setelah berkali-kali mengalami
kegagalan dalam melakukan sesuatu hingga pada akhirmya individu yakin
bahwa dirinya memang tidak mampu (Davidoff, 2004). Dari wawancara
dengan beberapa dosen asumsi ini didukung oleh pernyataan bahwa masalah-
masalah yang mereka hadapi umumnya masalah yang selalu berulang dan tidak
pernah diberikan jalan keluarga oleh pimpinan (Misalnya masalah ruangan,

fasilitas kerja, pengembangan karir).

Jika ditinjau dari fakultas, maka coping stres yang dipilih oleh dosen
UMA adalah pada dosen fakultas Psikologi (66,7%), Hukum (53,3%), dan

Ekonomi (40%) menunjukkan pilihan coping berfokus emosi yang cukup
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mencolok dalam mengatasi stres kerja yang mereka alami. Jika dikaitkan
dengan tingkat stres dosen pada tiga fakultas ini tergolong bermakna positif,
maka pilihan coping berfokus emosi merupakan pilihan yang sangat rasional
dalam situasi kerja yang penuh stres. Dosen psikologi dapat dipahami bahwa
mereka memiliki kapasitas untuk menolong diri sendiri dalam mengatasi
tekanan psikologis yang dirasakan dengan berusaha membuat dirinya nyaman
dengan situasi yang ada. Namun tentu saja keburukan dari pola ini adalah
situasi yang menekan cenderung tidak berubah karena setiap individu berusaha
untuk dapat menerimanya. Dosen pada fakultas Hukum dan Ekonomi yang
memiliki beban kerja yang cukup tinggi namun diimbangi dengan incentive
finansial yang lebih baik dibanding fakultas lain membuat para dosen berusaha
mendorong diri masing-masing untuk dapat menyesuaikan diri dengan
kenyataan yang ada. Pada dosen teknik yang lebih dominan adalah coping yang
berfokus pada emosi berkombinasi dengan penyelesaian masalah (45,5%)
disusul oleh coping berfokus emosi (36,4%) . Jika dilihat tingkat stresnya yang
memperlihatkan cukup banyak berada di tingkat sedang dan tingkat rendah,
dapat dijelaskan bahwa dosen di fakultas ini berusaha mengatasi tekanan
dengan melakukan usaha perbaikan terhadap situasi yang ada. Namun
kenyataan yang ada, seringkali usaha yang dilakukan’ tidak membuahkan
perubahan yang diharapkan sehingga lambat laun mereka harus berusaha
menerima kenyataan tersebut dengan mencoba merasa nyaman dengan situasi
tidak diharapkan tersebut. Kegagalan dalam menyelesaikan masalah
menimbulkan frustrasi akhirnya membuat mereka harus menyiapkan diri

dengan kekecewaan. Hal ini yang membuat cukup banyak dosen kemudian
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mengembangkan sikap apatis dan tidak ingin terlibat dengan kenyataan yang
tidak memiliki jalan keluar (Davidoff, 2004). Keadaan ini terlihat dari cukup
banyaknya dosen yang beresiko mengalami penyakit fisik akibat situasi kerja
yang kontraproduktif. Pada dosen pertanian terlihat bahwa coping berfokus
masalah cukup dominan dipilih (60%) dibanding coping kombinasi (20%) dan
coping berfokus emosi (20%). Hal ini dapat dipahami bahwa dosen pertanian
termasuk fakultas yang pengembangan karir dosennya sangat cepat dan
signifikan dibanding fakultas lain. Fakultas ini memiliki cukup banyak dosen
yang memiliki jabatan struktural di lingkup universitas dan pascasarjana serta
dosen yang bergelar akademik guru besar. Kondisi yang demikian
menimbulkan perasaan berdaya dan optimisme pada dosen untuk dapat
mengatasi masalah yang dihadapi (Lazarus dalam Shalvendy, 2006). Dosen-
dosennya sangat dekat kekuasaan dan dapat mengambil kebijakan sehingga
dapat dipahami coping berfokus masalah menjadi pilihan yang paling dominan.
Sedangkan pada fakultas biologi (emosi= 33,3%, masalah= 33,3%, kombinasi=
33,3%) dan isipol (emosi= 33,3%, masalah= 33,3%, kombinasi= 33,3%)
terlihat pilihan jenis coping para dosennya dapat dikatakan seimbang. Hal ini
menunjukkan adanya fleksibilitas dalam mengatasi stres yang dialami karena
untuk masalah yang berbeda cenderung menggunakan coping yang berbeda
pula. Fleksibilitas ini merupakan salah satu indikator dari efektivitas strategi
coping yang dilakukan individu (Antonosky dalam Hidayah, 2007). Hal ini
dapat menjelaskan mengapa mayoritas dosen pada dua fakultas ini merasakan
stres kerja sebagai hal yang memacu produktivitas dan sangat sedikit dosen

yang merasa sangat terganggu dengan stressor yang ada.
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Jika dilihat dari jenis kelamin, maka pilihan jenis coping dapat dilihat
bahwa pada pria terdapat 40,7% yang menggunakan coping berfokus emost,
30.5% yang menggunakan coping berfokus masalah, dan 28,8% yang
menggunakan coping kombinasi. Sedangkan pada wanita terdapat 43,9% yang
menggunakan coping berfokus emosi, 31,7% yang menggunakan coping
kombinasi, dan 24,4% yang menggunakan coping berfokus masalah. Dari
berbagai penelitian disebutkan bahwa pria lebih banyak menggunakan coping
berfokus masalah sedangkan wanita berfokus pada emosi (Pramadi dalam
Hidayah, 2007). Namun jika dilihat dari jenis coping yang dominan pada kedua
jenis kelamin, teori tersebut tidak didukung. Pada dosen UMA baik pria dan
wanita lebih banyak menggunakan coping berfokus emosi. Hal ini
menggambarkan bahwa dosen UMA merasakan bahwa tekanan yang dirasakan
dalam pekerjaan adalah hal yang sulit untuk diubah sehingga tindakan yang
harus dilakukan adalah berusaha merasa nyaman dengan situast yang tidak
nyaman tersebut. Sedangkan pilihan coping yang berikutnya terlihat bahwa pria
menggunakan coping berfokus emosi dan wanita menggunakan coping
kombinasi. Hal ini menunjukkan bahwa potensi dari pria adalah mengatasi
tekanan dengan cara menyelesaikan masalah sedangkan pada wanita cenderung
melibatkan usaha membuat perasaan lebih nyaman sambil melakukan usaha
untuk menemukan solusi. Kondisi yang demikian cukup mendukung apa yang
dikemukakan oleh Pramadi (dalam Hidayah, 2007).

Dilihat dari tingkat usia, jenis coping yang digunakan oleh dosen UMA
adalah pada dosen yang berusia di bawah 40 tahun terlihat bahwa 43,5% yang

menggunakan coping vang berfokus pada masalah, 34, 8% yang menggunakan
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bahwa para dosen tidak membedakan jenis coping yang dipilih berdasarkan
masalahnya melainkan menggunakan pola coping yang sama untuk semua
masalah. Hal imi menunjukkan kurangnya kemampuan untuk mengatasi
masalah secara efektif karena unsure fleksibilitas merupakan salah satu ukuran
kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi (Antonosky,
dalam Hidayah, 2007). Namun demikian, rendahnya efektivitas coping para
dosen menghadapi stressor dalam pekerjaan mungkin disebabkan oleh adanya
proses belajar yang sudah berlangsung sekian lama bahwa usaha yang
dilakukan untuk mengubah situasi akan selalu berakhir dengan kegagalan.
Proses belajar ini yang kemudian memperkuat keyakinan para dosen bahwa
jalan keluar yang tersedia bukanlah mengatasi masalah melainkan mencoba
menerima masalah sebagai bagian dari kenyataan yang harus selalu dihadapi.
Hal ini yang mungkin dapat menjelaskan mengapa cukup banyak dosen dengan
masa kerja yang cukup lama dengan ketidakpuasan terhadap situasi yang ada
namun masih tetap bertahan menjalani rutinitas kerjanya hingga saat ini. Di
satu sisi, keharusan menerima keadaan yang tidak diharapkan semacam ini
membuat para dosen terbiasa dengan kondisi yang sama secara terus menerus
tanpa mengalami perkembangan. Namun di sisi yang lain membentuk
ketangguhan (hardiness) yang mengandung aspek komtitmen (fokus pada
tujuan), kontrol (mengendalikan tindakan), dan tantangan (melihat kesulitan
sebagai hal yang dapat ditaklukkan) pada diri para dosen (Kobasa, dalam
Nurbaya 2012). Hardiness yang terbentuk ini membuat para dosen tersebut jika
berada dalam situasi kerja yang positif dan kondusif akan melejit dan

melakukan lompatan-lompatan vang sangat besar dari keadaannya selama ini.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada dosen UMA
sebagaimana yang telah disampaikan di bagian sebelumnya maka dapat

dirumuskan kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat 67% dosen mengalami stres dalam tingkat sedang, 14% mengalami
stres tingkat rendah, 13% mengalami stres tingkat tinggi, 3% mengalami
stres tingkat sangat tinggi, dan 3% mengalami stres tingkat sangat rendah

2. Terdapat 44% dosen merasakan kurangnya partisipasi dalam pengambilan
keputusan dan kebijakan sebagai hal yang menekan dalam pekerjaan
mereka. 33% dosen merasakan lingkungan fisik kerja yang tidak sesuai
dengan kondisi yang diharapkan sebagai sumber tekanan. Terdapat 14%
dosen yang merasakan masalah ketidakjelasan peran, kebingungan dalam
melaksanakan tanggung jawab, dan beban kerja yang berlebihan sebagai
sumber stress. Sisanya 11% merasakan ketidakpuasan dalam bekerja sebagai
hal' yang mengganggu dalam bekerja.

3. Terdapat 42% dosen menggunakan coping berfokus pada emosi terhadap
sumber stres yang dialami, 30% dosen menggunakan kombinasi antara
coping berfokus emosi dengan berfokus masalah, sedangkan sisanya 28%
dosen menggunakan coping berfokus pada masalah dalam mengatasi

tekanan kerja vang dirasakan.
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5.2. Saran

Dari kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

di atas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut:

1. Terkait dengan tingkat stres dosen, pihak rektorat sebaiknya dapat
memberikan solusi bagi sumber stres yang dirasakan sangat menekan
dosen dalam bekerja sehingga tekanan yang dirasakan dapat digunakan
untuk mendorong produktivitas kerja dosen.

2. Dilihat dari sumber stres yang didominasi oleh masalah keterlibatan
dalam pengambilan keputusan dan lingkungan kerja yang kurang
memadai, pihak rektorat sebaiknya dapat mendorong dan melakukan
perbaikan iklim organisasi dan pembenahan dalam sarana prasarana
pendidikan di lingkungan UMA.

3. Terkait dengan pola coping yang dilakukan oleh dosen, dapat
disarankan agar rektorat membangun iklim menimbulkan perasaan
berdaya dalam diri dosen melalui kebijakan yang bersifat bottom up,
mendorong rasa percaya diri dosen dengan lebih mengedepankan
penghargaan kepada dosen, lebih bersungguh-sungguh dalam

» mengembangkan kompetensi dosen, dan menimbulkan rasa aman yang
terkait dengan pengembangan karir dan penilaian kinerja dosen yang
objektif, adil, dan transparan.

4. Sebaiknya rektorat memilih figur-figur pemimpin dengan standar
kompetensi dan kepribadian yang jelas sehingga dapat menjalankan
fungsi /eadership yang dapat mendorong para dosen untuk bekerja

secara optimal dan memiliki kepuasan dalam bekerja.
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